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ABSTRAK

Ega Pranata, 1109202/2011 : Meningkatkan Disiplin Kerja Karyawan
Melalui Penerapan Sistem Absensi Bl-
SIKAP pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Wilayah V111 Padang

Pembimbing :  Armiati S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatkan Disiplin Kerja
Karyawan Melalui Penerapan Sistem Absensi BI-SIKAP pada Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Wilayah VIII Padang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian dilakukan di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Wilayah
VIII Padang dan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Karyawan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Wilayah VIII Padang. Teknik
pengambilan sampel adalah total sampling, dengan responden sebanyak 64 orang.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan studi kepustakaan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan dengan Penerapan absensi BI-SIKAP dapat
meningkatkan disiplin kerja Karyawan pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Wilayah VIII Padang dengan TCR sebesar 84,03 dengan kriteria tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan kepada pimpinan agar memberikan
arahan dan komunikasi yang lebih baik lagi bagi karyawannya agar bisa dengan
mudah mencapai tujuan perusahaan dan untuk dapat mengoptimalkan penegakan
disiplin kerja karyawan KPw Bl Wilayah VIII Padang melalui penerapan sistem
absensi BI-SIKAP, pimpinan juga dapat melakukan pengawasan ataupun
pemantauan terhadap para karyawan agar menjadi lebih produktif dalam bekerja,
sehingga aktifitas kekantin setelah melakukan absensi di pagi hari dapat
diminimalisir atau bahkan dihilangkan sehingga karyawan lebih produktif.



KATA PENGANTAR
f ~ = .‘:} — wks(.c.%

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat, ridho dan

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir yang

berjudul “Meningkatkan Disiplin Kerja Karyawan Melalui Penerapan Sistem
Absensi BI-SIKAP Pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Wilayah V111

Padang”. Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan

mendapatkan gelar Ahli Madya pada Program Studi Diploma Il Manajemen

Perdagangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis tidak terlepas dari hambatan dan

rintangan. Meskipun demikian, atas bimbingan, bantuan, arahan, serta dukungan

dari berbagai pihak maka penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Untuk itu

pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1.
2.

Ibu Armiati, S.Pd, M.Pd selaku dosen pembimbing Tugas Akhir..

Bapak Prof. Dr. H. Yunia Wardi, Drs, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

Bapak Perengki Susanto SE, M.Sc selaku Ketua Program Studi Diploma Il
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang dan Bapak Firman SE, M.Sc,
selaku sekretaris Program Studi Diploma 11l Manajemen Perdagangan serta
Bapak Hendra selaku Staf Tata Usaha Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang yang telah memberikan bantuan
administrasi dan membantu kemudahan dalam penelitian dan penulisan Tugas
Akhir ini.

Bapak dan Ibu Staf Pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang,
khususnya Program Studi Diploma |1l serta karyawan yang telah membantu
penulis selama menuntut ilmu di kampus ini.

Staf Administrasi Program Studi Diploma I11, yang telah banyak memberikan

bantuan bagi penulis dalam mengurus berbagai keperluan administrasi.



10.

Bapak dan Ibu staf perpusatakaan pusat Universitas Negeri Padang dan ruang
baca Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang telah memberikan
penulis banyak kemudahan dalam memperoleh bahan bacaan.

Karyawan dan karyawati Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang
telah memberikan banyak bantuan selama penulis kuliah di Universitas Negeri
Padang.

Orang tua, kakak, ria dan seluruh keluarga tercinta yang telah memberikan
kasih sayang dan dukungan selama penulis kuliah hingga penyusunan Tugas
Akhir ini.

Teman-teman Prodi Dipolma 111 angkatan 2011 Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang yang sama-sama berjuang dan memberikan banyak motivasi,
saran, serta dukungan yang sangat berguna bagi penulis.

Serta semua pihak yang telah membantu dalam proses perkuliahan yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu.

Dengan segala keterbatasan yang ada, penulis tetap berusaha untuk

menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini dengan baik. Semoga segala bantuan
dan dukungan dari segala pihak dinilai ibadah disisi Allah SWT. Akhir kata,

penulis berharap semoga Tugas Akhir ini bermanfaat bagi kita semua.

Padang, Juni 2014

Ega Pranata



DAFTAR ISl

ABST RAK s I
KATA PENGANTAR ettt I
DAFTAR IS ot iv
DAFTAR TABEL ..ot e vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt IX
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ......cccccooeiiiiicc e 1
B. RUMUSAN MaSalah .........ccooiiiiiiieeecc e 6
C. Tujuan Penelitian .........ccooieiiiieiee e 7
D. Manfaat Penelitian .........ccooieiiiiiiiiee e 7
BAB Il LANDASAN TEORI
A. Konsep Disiplin KEerja ........ccooeiiiiiiii e 9
1. Pengertian Disiplin Kerja ........ccoooiiriiiniinieie e 9
2. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja ........ccccooiiiiiiiiiineeseeen 13
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja ..........cccccocveiee. 13
4. Pendekatan Disiplin Kerja........ccoocvveiiiieieeie e 16
5. Mengatur dan Mengelola DiSiplin .........c.ccccooviiveiiieviicceece e, 18
6. Sanksi Pelanggaran Kerja.........ccocoiiiiiiiiiiiien e 19
B. Konsep Bank Indonesia Sistem Kehadiran Karyawan (BI-SIKAP) .... 20
1. Pengertian BI-SIKAP .......coiiiiie e, 20
2 NV VT o OSSP 22
3. PriNSIP DASAN ....oviiveiiiiiiiiieiieeeee e 23
4. Pengguna BI-STKAP ..o 23
5. Jenis Waktu Kerja dan Pengaturan Pencatatan Kehadiran.............. 24
6. Sandi Kehadiran dan Ketidakhadiran............ccocooviiiiinnninnnennne 25
C. Konsep Pengawasan Oleh PIMpinan .........cccccoovveneninencncneseeeeeenns 26
1. Pengertian Pengawasan Oleh PImpinan ..........ccccocvvininnnininnn, 27
2. Tujuan Pengawasan Oleh PImpinan...........cccccoevvevieiiieiie e 28
3. Proses PENQAWASAN .....c..ccovveviiiieiiieeiiiieessireessiree e e sinessseeessee e 29



4. Karakteristik Pengawasan yang Efektif.............ccccooiiiiiiinn, 32

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Bentuk Penelitian Tugas AKNIr ... 33
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian ..........ccccocovveviiniinininnene e, 33
C. Tahapan Penelitian .........cccoiiiiiiiiiiei e 33
D. Populasi Dan SAMPEI .........cooiiiiiiiieeeseee e 36
I oo o - RS 36
2. SAMPEL i 36
E. Jenis Dan SUMDEr DAta ........cccocveeerieieiieneeniesie e 37
F. Teknik Pengumpulan Data .........cccccceveriiiiniiinieeee e 38
G. Defenisi Operasional ...........cccccoveiiiiieiiicie s 39
H. Instrumen Penelitian ...........ccoovvieiiiiiiccseee e 40
I, Teknik ANaliSis Data .......cccceivieiieiieiieiiesie e 40
BAB IV PEMBAHASAN
A. Profil Perusanaan ... 43
1. Sejarah Singkat Bank Indonesia............cccccovevveiiiiciicne e, 43
2. LOKaSi Perusahnaan ...........cccocvererieieniesie e 44
3. Bank Indonesia Sebagai Bank Sentral ...........cccccooeiiiiiiiiiiiennn, 44
4. Sejarah Singkat KPw Bank Indonesia Wilayah VIII Padang ......... 45
5. Visi, Misi dan Sasaran Strategis Bank Indonesia.............c.c.c.ccoe.... 48
6. Struktur Organisasi KPw Bank Indonesia Wilayah VIl Padang ... 50
B. Tugas Pokok Masing-masing Unit Kerja ..........cccoceoeninieninininninninenn, 51
1. Tim Statistik, Survei, dan LiiSOon ..........cccocerererenenienieniseeieiens 51
2. Divisi Asesmen Ekonomi dan Keuangan ...........ccccccoovvevviiieiieennnn, 52
3. Divisi Akses Keuangan, UMKM, dan Komunikasi ................c...... 54
4. Divisi Sistem Pembayaran dan Manajemen Intern ............c.ccevene. 56
5. Tim Sekretariat Koordinasi Wilayah dan PAMK ..............ccccoovee. 63
. TOIMUAN. ...t 63
1. Deskripsi Karakteristik Responden ..........cccccoovveniiiniinininniininnn, 63
2. Hasil Pengolahan Data...........ccccoveiiiiiiiiiieeese e 66
D. PembaNasan .......cccooiiiiiiiieiie e 73



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan ......

B. Saran ......cc.........

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Vi



Tabel 2.1 :
Tabel 2.2 :
Tabel 3.1:
Tabel 3.2:

Tabel 3.3 :

Tabel 4.1:
Tabel 4.2 :
Tabel 4.3 :
Tabel 4.4 :
Tabel 45:

Tabel 4.6 :

Tabel 4.7 :

Tabel 4.8 :

Tabel 4.10

DAFTAR TABEL

Pengaturan Pencatatan Pada aplikasi BI-SIKAP .............ccccccoeueen. 24
Sandi Kehadiran dan Ketidakhadiran .............ccccocooniiiinnnnnnn, 25
Jumlah Karyawan Bank Indonesia Wilayah VIII Padang ............. 36
Kisi-kisi Instrument Penelitian ...........ccoceieieiiiiniiiiiieecee, 39
Skala Jawaban pernyataan positif dan negatif berdasarkan indikator
AIiSIPIN KEIJA oo 40
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .................. 64
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja ............cc........ 64
Karakteristik Responden Berdasarkan Divisi/Bagian ................... 65
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan ..................... 66
Disiplin Kerja Karyawan berdasarkan Indikator Kehadiran ......... 67
Disiplin Kerja Karyawan Berdasarkan Indikator Ketaatan Pada
PEIATUIAN. ... 68
Disiplin Kerja Karyawan Berdasarkan Indikator Ketaatan pada
Standar KEIa .......coveiviiiiieee e 69
Disiplin Kerja Karyawan Berdasarkan Tingkat Kewaspadaan

TINGOE et 70
Disiplin Kerja Karyawan Berdasarkan Indikator Bekerja Etis ..... 71

: Perbandingan TCR masing-masing Indikator Variabel Disiplin

PEOAWA ..veveeieeeieeiiesie ettt te et steeneesneenneeneennes . 712

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi Bank Indonesia

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Koesioner Analisis di Kantor Perwakilan Bank Indonesia

Wilayah VT Padang.........cccooeiiiiiiniieeseee e 80
Lampiran 2: Tabel Tabulasi Data Mentah .............ccccooiiiiiiiiiiienicce 83
Lampiran 3: Tabulasi Perhitungan Data Penelitian............cccccooeieiiinnnnne 86
Lampiran 4: Surat Penelitian KUESIONET ..........cocoiiiiiiiiniiisieeee e 87



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, maka
dibutuhkan peranan manusia dalam organisasi sebagai pegawai atau
karyawan, karena hidup matinya organisasi semata-mata tergantung pada
manusia. Karyawan merupakan faktor penting dalam setiap organisasi baik
dalam pemerintah maupun swasta. Pegawai merupakan sumber daya manusia
yang pada dasarnya merupakan bagian dari perusahaan, artinya sebagai
anggota perusahaan, karyawan hendaknya secara efektif ikut serta
memajukan kinerja memberikan nilai tambah pada perusahaan pada setiap
aspek sesuai dengan kemampuan dan kompetensinya. Berhasil tidaknya suatu
perusahaan atau organisasi dan target-target operasional tidak lepas dari peran
pegawai yang berkompeten dan berintegrasi tinggi. Dengan adanya peran
pegawai yang berkompeten dan berintegrasi tinggi maka akan dalam
mencapai produktivitas kerja yang baik.

Dalam mencapai produktivitas kerja karyawan yang baik bukan hal
yang mudah untuk dilaksanakan. Faktor yang sangat penting untuk mencapai
produktivitas kerja yang tinggi adalah pelaksanaan disiplin kerja dari para
karyawan. Karena hal tersebut merupakan salah satu faktor penentu bagi
keberhasilan dan kemajuan dalam mencapai tujuan perusahaan. Disiplin
merupakan suatu bentuk tindakan atau kebijaksanaan yang ditetapkan oleh

pimpinan perusahaan/instansi pemerintahan untuk mengarahkan atau



mendorong para karyawan agar mau bekerja atas kesadaran diri sendiri.
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2012:
193).

Dalam suatu organisasi, disiplin merupakan suatu sikap yang berkaitan
dengan pengarahan kepada karyawan untuk melakukan pekerjaannya. Hal ini
menjadi bagian yang penting dalam memahami perilaku kerja karyawan,
karena seorang pemimpin harus mengupayakan bagaimana para karyawannya
memiliki efektivitas dan prestasi kerja yang baik.

Disiplin kerja disini adalah mengenai disiplin waktu kerja, dan disiplin
dalam menaati peraturan yang telah ditetapkan dalam perusahaan. Dengan
adanya kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan aturan-aturan perusahaan
yang diwujudkan dalam disiplin dan efektivitas kerja. Maka suatu
produktivitas kerja juga akan tercapai. Kedisiplinan bukan hanya indikasi
adanya semangat dan kegairahan kerja, melainkan dapat mempengaruhi
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan. Perusahaan tidak perlu bersikap
lemah dalam menghadapi karyawan. Seorang pemimpin yang lemah bukan
hanya akan mengacaukan jalannya perusahaan tetapi juga akan kehilangan
rasa hormat dari para bawahannya. Selama perusahaan telah mempunyai
peraturan dan telah disepakati bersama maka pelanggaraan terhadap peraturan
ini haruslah dikenakan tindakan pendisiplinan atau sanksi. Seorang pegawai
akan terhindar dari sanksi hukuman dan tidak akan melakukan pelanggaran

jika dia memiliki disipin kerja yang tinggi.



Tingginya disiplin kerja pegawai akan mampu mencapai efektivitas
kerja yang maksimal. Baik itu disiplin waktu, tata tertib, ataupun peraturan
yang telah ditetapkan dalam instansi tersebut. Salah satu bentuk penerapan
disiplin yaitu dengan melalui sistem informasi absensi yang dapat membantu
sebuah perusahaan dalam berbagai bidang yang dikehendaki guna kemajuan
perusahaan. Hal ini membantu pula suatu perusahaan dalam persaingan
global. Maka dalam persaingan global saat ini perusahaan-perusahaan
berusaha  menerapkan berbagai teknologi informasi untuk mendukung
seluruh kegiatan di dalam perusahaan.

Bank Indonesia (BlI) merupakan Bank Sentral Indonesia yang
mempunyai satu tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan
nilai Rupiah. Kestabilan nilai Rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu
kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap
mata uang negara lain. Aspek pertama tercermin pada perkembangan laju
inflasi, sementara aspek kedua tercermin pada perkembangan nilai tukar
Rupiah terhadap mata uang negara lain. Perumusan tujuan tunggal ini
dimaksudkan untuk memperjelas sasaran yang harus dicapai Bank Indonesia
serta batas-batas tanggungjawabnya. Dengan demikian, tercapai atau tidaknya
tujuan Bank Indonesia ini kelak akan dapat diukur dengan mudah.

Dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan
perusahaan tersebut, tidak terlepas dari sistem teknologi informasi yang
digunakan oleh perusahaan. Hal ini jugalah yang diterapkan oleh Kantor

Perwakilan Bank Indonesia Wilayah VIII Padang. Salah satu teknologi



informasi tersebut adalah sistem absensi Bank Indonesia Sistem Kehadiran
Pegawai (BI-SIKAP). Dengan diterapkannya sistem absensi BI-SIKAP
diharapkan para karyawan akan lebih meningkatkan kedisiplinannya terhadap
penggunaan jam kerja, dengan kata lain mentaati peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan supaya tujuan kantor dan intansi dapat
berjalan lancar.

BI-SIKAP merupakan suatu sistem serta pencatat kehadiran karyawan
yang mampu mencatat data kehadiran karyawan serta memberikan informasi
yang diperlukan oleh pelaksanaan BI-SIKAP. Sistem ini dibuat untuk
memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi bagi
karyawan. Serta dalam rangka pembinaan pegawai khususnya untuk
melakukan evaluasi dan monitoring kehadiran para karyawan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Dengan kata lain adalah untuk melihat tingkat
disiplin para karyawan. Yang terpenting dengan adanya sistem absensi ini
diharapkan tidak ada kecurangan karyawan dalam hal absensi.

KPw Bl Wilayah VIII Padang telah menerapkan sistem informasi
absensi yang ditunjang oleh teknologi mesin berupa mesin handprint dengan
telapak tangan dan kode pengenal (NIP/ID Karyawan/sejenis) sebagai alat
untuk mengidentifikasi pencatatan kehadiran karyawan. Handprint
merupakan submenu untuk melakukan proses backup/restore data template
(data telapak tangan pegawai) pada mesin. Sistem ini telah diterapkan sejak

tahun 2008.



Menurut salah satu karyawan bagian Unit Sumber Daya Manusia dalam
wawancara singkat dengan penulis, mengatakan bahwa “sebelum absensi BI-
SIKAP diterapkan karyawan hanya menggunakan absensi manual sehingga
kegiatan seperti menitip absen sering dilakukan. Namun setelah absensi Bl-
SIKAP diterapkan, kegiatan menitip absen dapat dihilangkan dan setelah
pengambilan absensi dengan BI-SIKAP dilakukan, karyawan sudah langsung
melakukan pekerjaannya masing-masing karena jam kerja akan berjalan
setelah pengambilan absensi dilakukan™.

Namun, tujuan dari penerapan sistem absensi BI-SIKAP ini masih
belum tercapai dengan maksimal. BI-SIKAP yang diharapkan dapat
meningkatkan kedisiplinan karyawan tetapi setelah penulis melakukan
peninjauan langsung di lapangan penulis masih melihat banyaknya para
karyawan setelah melakukan pengambilan absensi melalui sistem BI-SIKAP,
karyawan-karyawan tidak langsung bekerja namun banyak yang pergi ke
kantin, warung-warung makan, dan bahkan ada yang mengobrol bersama
karyawan lainnya. Banyak karyawan melakukan absensi hanya untuk sebagai
suatu sikap yang menunjukkan bahwa karyawan tersebut hadir pada tepat
waktu sesuai dengan jam kerja yag telah ditentukan. Namun setelah hal itu
dilakukan, karyawan tidak langsung bekerja tetapi menunda pekerjaannya dan
hal ini menunjukkan kurangnya disiplin karyawan. Hal ini tentu akan
mengurangi produktivitas kerja dan tujuan perusahaan akan sulit untuk

tercapai.



Semakin baik disiplin karyawan pada sebuah perusahaan, semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Sebaliknya, tanpa disiplin karyawan
yang baik, sulit bagi sebuah perusahaan mencapai hasil yang optimal.
Disiplin membutuhkan pengorbanan, baik itu perasaan, waktu, kenikmatan
dan lain-lain. Manusia sukses adalah manusia yang mampu mengatur,
mengendalikan diri yang menyangkut pengaturan cara hidup dan mengatur
cara kerja (Muchdarsyah, 2005:146)

Dari latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui disiplin
karyawan dengan adanya penerapan sistem absensi BI-SIKAP khususnya di
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Wilayah VIl Padang yang menjadi fokus
penelitian. Maka peneliti tertarik untuk memberikan judul penelitian ini
tentang “Meningkatkan Disiplin Kerja Karyawan Melalui Penerapan
Sistem Absensi BI-SIKAP pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Wilayah VIII Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah :

Bagaimana Peningkatkan Disiplin Kerja Karyawan Melalui Penerapan
Sistem Absensi BI-SIKAP pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Wilayah

VIII Padang ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui tentang Peningkatkan Disiplin
Kerja Karyawan Melalui Penerapan Sistem Absensi BI-SIKAP pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Wilayah V11l Padang.
D. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis berharap mendapat banyak
manfaat, baik bagi penulis maupun bagi pihak lain. Adapun manfaat yang
ingin penulis harapkan antara lain:
1. Bagi penulis

a) Penelitian ini sebagai pengalaman yang sangat berarti bagi
penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
selama duduk di bangku perkuliahan terutama pengetahuan
dibidang Sumber Daya Manusia. Serta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

b) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan penulis tentang sistem absensi “BI-SIKAP”, serta
memecahkan suatu permasalahan yang ada dan mencari solusi
yang baik.

c) Sebagai bahan perbandingan teori dan praktek sehingga dapat
menambah wawasan yang sangat penting bagi penulis di masa

yang akan datang.



d) Dapat mengembangkan pengetahuan untuk diterapkan dalam
praktek nyata.

Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Wilayah VIII Padang dalam
menentukan kebijakan sistem absensi “BI-SIKAP” pada masa yang
akan datang.
Bagi Universitas

Sebagai bahan perpustakaan dan studi banding bagi
mahasiswa di masa yang akan datang terutama dalam bidang kajian
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
Bagi peneliti lainnya

Diharapkan memberikan gambaran yang memadai untuk
melanjutkan penelitian sejenis yang telah ada, serta dapat
dipergunakan sebagai acuan dan rujukan bagi penelitian di masa

yang akan datang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab 1V, maka
dapat disimpulkan beberapa hal antara lain:

Berdasarkan pengolahan data dari indikator-indikator yang ada maka
dapat diketahui bahwa Peningkatkan Disiplin Kerja Karyawan Melalui
Penerapan Sistem Absensi BI-SIKAP pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Wilayah VIII Padang berada pada kriteria tinggi dengan tingkat capain
responden (TCR) sebesar 84,03%. Dijelaskan bahwa rata-rata variabel
Disiplin kerja pegawai cukup baik dengan rata-rata 4,22 yang TCR sebesar
84,67% yang berada pada kategori tinggi. Indikator nomor 1 dengan rerata
yang paling tinggi yaitu 4,39 dengan TCR sebesar 87,98% dengan kriteria
tinggi, dan yang terendah pada indikator ketaatan pada standar kerja dengan
rata-rata 3,65 pada TCR 73,3% dengan kategori cukup. Hal ini membuktikan
bahwa Disiplin Kerja pegawai masih harus di tingkatkan untuk meningkatkan
kuantitas pekerjaan agar perusahaan dapat lebih berkembang lagi untuk
kedepannya serta mengindikasikan bahwa perlu adanya pengawasan lebih dari
pimpinan agar kuantitas dari pekerjaan para pegawai agar meningkat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka

penulis menyarankan kepada pihak manajemen KPw Bl Wilayah V111 Padang
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untuk meningkatkan disiplin kerja lebih baik lagi kepada karyawannya dengan

tujuan perusahaan.

1. Untuk dapat mengoptimalkan penegakan disiplin kerja karyawan KPw Bl
Wilayah VIII Padang melalui penerapan sistem absensi BI-SIKAP,
pimpinan juga dapat melakukan pengawasan ataupun pemantauan
terhadap para karyawan agar menjadi lebih produktif dalam bekerja.
Sehingga aktifitas kekantin setelah melakukan absensi di pagi hari dapat
diminimalisir atau bahkan dihilangkan sehingga karyawan lebih produktif.

2. Harus adanya dukungan dari semua pihak perusahaan dalam melakukan
pengawasan. Hal ini berarti bahwa tidak hanya atasan yang hanya
melakukan pengawasan, tetapi juga dilakukan oleh para Kepala Devisi,
Kepala Tim, dan Kepala Unit masing-masing bidang sehingga dapat
memudahkan atasan dalam melakukan pengawasan.

3. Sebaiknya pimpinan KPw Bl Wilayah VI1II Padang menggunakan kamera
CCTV di setiap ruangan sehingga dapat memantau aktivitas yang
dilakukan oleh para karyawan dan diharapkan atasan dapat melakukan
apel pagi secara mendadak sehingga dapat melihat karyawan yang
indisipliner serta memberikan hukuman yang sesuai dengan peraturan

perusahaan.
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